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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Profil Perusahaan
PT. Fastfood Indonesia, Tbk. Didirikan oleh kelompok usaha Gelael pada tahun 1978, dan terdaftar sebagai perusahaan publik sejak tahun 1994. Perseroan mengawali usaha warabala dengan pembukaan restoran KFC (Kentucky Fried Chicken) pertama pada bulan Oktober 1979 di Jalan Melawai, Jakarta. Keberhasilan restoran QSR (Quick Service Restaurant) pertama ini kemudian diikuti dengan pembukaan restoran KFC di kota-kota besar lainnya di Indonesia. Sebagai pemegang hak waralaba tunggal KFC hingga saat ini, perseroan senantiasa membangun brand KFC dan berbekal keberhasilan perseroan selama 26 tahun, KFC telah menjadi brand hidangan cepat saji yang paling dominan, dan dikenal luas sebagai jaringan restoran cepat saji di negeri ini. Pada saat ini perseroan memiliki 237 restoran, termasuk 1 unit mobil catering, di lebih dari 50 kota besar di Indonesia, memperkerjakan sekitar 9.280 karyawan dengan total penjualan lebih dari Rp1,028 triliun pada akhir 2005. 

 Perseroan memperoleh hak waralaba KFC dari Yum! Brands Inc., perusahaan restoran yang memiliki sistem unit terbesar di dunia. Yum! Brands Inc. (dulu dikenal sebagai Tricon Global Restaurants) adalah pemilik waralaba merek dagang KFC, Pizza Hut, Taco Bell, A&W dan Long John Silvers. Nama Yum! terpilih karena melambangkan harapan perusahaan untuk memberikan kepuasan ‘Yum!’ di wajah para konsumennya di seluruh dunia. Dengan lima merek dagang yang beroperasi di bawah naungan satu perusahaan yang sama, Yum! akan menjadi yang terbaik dalam memberikan berbagai pilihan kepada konsumen, dan secara pasti akan memimpin dalam usaha multi-branding. KFC, sebagai pemimpin global dalam kategori restoran cepat saji yang menyajikan produk ayam dan produk lain yang berkaitan dengan daging ayam, secara khusus dimiliki oleh Kentucky Fried Chicken International Holdings, Inc., di Louisville, Kentucky (salah satu dari merek dagang Yum! Brands Inc.).

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Konsep Dasar Sistem
Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut.
Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu [JOG].
Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urut-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure) didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut.
Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis menulis), biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi [JOG].
Jerry FitzGerald, Ardra F.FitzGerald dan Warren D. Stalling mendefinisikan prosedur sebagai berikut.

Suatu prosedur adalah urut-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya [JOG].

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut.

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu [JOG].

2.2.2 Konsep Dasar Basisdata

Basisdata adalah kumpulan data yang secara logik berkaitan dalam merepresentasikan fenomena/fakta secara terstruktur dalam domain tertentu untuk mendukung aplikasi pada sistem tertentu [HAR]. Konsep dasar dari basisdata adalah kumpulan dari catatan-catatan, atau potongan dari pengetahuan. Sebuah basisdata memiliki penjelasan terstruktur dari jenis fakta yang tersimpan di dalamnya yang disebut skema. Skema menggambarkan obyek yang diwakili suatu basisdata, dan hubungan di antara obyek tersebut. Ada banyak cara untuk mengorganisasi skema, atau memodelkan struktur basisdata yang dikenal sebagai model basisdata atau model data. Model yang umum digunakan sekarang adalah model relasional, yang menurut istilah lainnya mewakili semua informasi dalam bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan dimana setiap tabel terdiri dari baris dan kolom. Dalam model ini, hubungan antar tabel diwakili dengan menggunakan nilai yang sama antar tabel.

Pengelolaan basisdata secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak khusus/spesifik yang disebut DBMS.
 DBMS (Database Management System) adalah perangkat lunak untuk mendefinisikan, menciptakan, mengelola dan mengendalikan pengaksesan basisdata [HAR]. DBMS akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali. Selain itu DMBS juga menerapkan mekanisme pengamanan data, pemakaian data secara bersama, dan sebagainya. DBMS merupakan perantara bagi pemakai dengan basisdata dalam komputer. Cara berinteraksi antara pemakai dengan basisdata tersebut diatur dalam suatu bahasa khusus yang ditetapkan oleh perusahaan pembuat DBMS yang disebut dengan bahasa basisdata (database language). Bahasa basisdata terdiri atas sejumlah perintah (statement) yang diformulasikan, diberikan kepada pemakai dan diproses oleh DMBS untuk melakukan suatu aksi/pekerjaan tertentu [FAT].
SQL (Structured Query Language) adalah salah satu bahasa basisdata yang digunakan untuk mengakses data dalam basisdata relation.
 SQL mempunyai tiga sub divisi bahasa yaitu:

1. DDL (Data Definition Language). DDL disebut bahasa pendefinisian skema (Schema Definition Language) berisi perintah-perintah menciptakan objek-objek basisdata (table, indeks dan sebagainya). Perintah-perintah yang termasuk di dalam DDL yaitu CREATE, ALTER, dan DROP. 

· CREATE digunakan untuk menciptakan tabel. Bentuk penulisan perintahnya yaitu:

CREATE TABLE nama_tabel (nama_kolom tipe_data [NULL | NOT NULL]);

· ALTER digunakan untuk penambahan, penghapusan, dan pengubahan kolom. Bentuk penulisan perintahnya yaitu:

Penambahan kolom:

ALTER TABLE nama_tabel ADD nama_kolom tipe_data [NULL | NOT NULL] [, ... n];

Penghapusan kolom:

ALTER TABLE nama_tabel DROP nama_kolom;

Pengubahan kolom:

ALTER TABLE nama_tabel ALTER COLUMN nama_kolom tipe_data_yang_baru [NULL | NOT NULL];

· DROP digunakan untuk menghapus tabel. Bentuk penulisan perintahnya yaitu:

DROP TABLE nama_tabel;

2. DML (Data Manipulation Language) adalah sekelompok perintah yang menentukan dan memanipulasi nilai-nilai di tabel pada suatu waktu. Perintah-perintah yang termasuk di dalam DML yaitu SELECT, INSERT, UPDATE dan DELETE.

· SELECT digunakan untuk mengambil atau menampilkan data dari satu tabel atau lebih. Bentuk penulisan perintahnya yaitu:

SELECT [DISTINCT | ALL] ekspresi FROM  nama_tabel WHERE syarat;

· INSERT digunakan untuk menyisipkan data di tabel pada suatu basisdata. Bentuk penulisan perintahnya yaitu:

INSERT INTO nama_tabel [(daftar_kolom)] VALUES (daftar_nilai_data);

· UPDATE digunakan untuk memodifikasi satu nilai kolom atau lebih untuk data tabel yang telah ada. Bentuk penulisan perintahnya yaitu:

UPDATE nama_tabel SET kolom_1=nilai_1 [, kolom_2=nilai_2, ...] WHERE syarat;

· DELETE digunakan untuk menghapus satu record atau lebih dari tabel. Bentuk penulisan perintahnya yaitu:

DELETE nama_tabel WHERE syarat;
3. DCL (Data Control Language) berisi fitur-fitur yang menentukan aksi yang dapat dilakukan pemakai terhadap objek basisdata seperti basisdata, tabel, view dan sebagainya. 
Perancangan basisdata dapat dilakukan secara langsung dengan membuat sebuah model. Model dinyatakan dalam bentuk diagram awal akan lebih mudah untuk dievaluasi/dianalisis untuk kemudian dilakukan perbaikan-perbaikan untuk mendapatkan sebuah model data yang tetap dan lebih mendekati kenyataan yang sesungguhnya. Model data didefinisikan sebagai kumpulan perangkat konseptual untuk menggambarkan data, hubungan data, makna data dan batasan data [FAT].

Model relasional merupakan model yang berdasar konsep relasi matematika. Data dan keterhubungan direpresentasikan sebagai tabel yang mempunyai kolom-kolom dengan nama unik. Antara entitas-entitas terdapat keterhubungan [HAR]. Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Sekelompok entitas yang sejenis dan berada dalam lingkup yang sama membentuk sebuah himpunan entitas (entity sets). Setiap entitas memiliki atribut yang mendeskripsikan karakteristik (properti) dari entitas tersebut. Relasi menunjukkan adanya hubungan di antara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang berbeda. Kumpulan semua relasi di antara entitas-entitas yang terdapat pada himpunan entitas-himpunan entitas tersebut membentuk himpunan relasi (relationship sets).
Kardinalitas/derajat relasi menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain [HAR]. Kardinalitas relasi yang terjadi di antara dua himpunan entitas dapat berupa:
1. Satu ke satu (one to one).

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.
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Gambar 2.1 Hubungan Satu Ke Satu 
2. Satu ke banyak (one to many).

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.
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Gambar 2.2 Hubungan Satu Ke Banyak
3. Banyak ke satu (many to one).
Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A.
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Gambar 2.3 Hubungan Banyak Ke Satu
4. Banyak ke banyak (many to many).

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak pada entitas himpunan entitas B, den demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A. 
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Gambar 2.4 Hubungan Banyak Ke Banyak
2.2.3 Diagram Arus Data
Diagram Arus Data (data flow diagram atau DFD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari sistem [JOG]. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, harddisk, tape, diskette, dan lain sebagainya).

Simbol-simbol yang digunakan di DFD mewakili maksud tertentu, yaitu:

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem).

Setiap sistem pasti memiliki batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. 
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Gambar 2.5 Notasi Kesatuan Luar
2. Data flow (arus data).

Arus data di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir di antara proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity).
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Gambar 2.6 Simbol Arus Data
3. Process (proses).

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.
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Gambar 2.7 Simbol Proses
Setiap proses harus diberikan penjelasan yang lengkap meliputi berikut ini:

1. Identifikasi. Identifikasi ini umumnya berupa suatu angka yang menunjukkan nomor acuan dari proses dan ditulis pada bagian atas di simbol proses.

2. Nama proses. Nama proses menunjukkan proses apa yang dikerjakan oleh proses tersebut. Nama dari proses harus jelas dan lengkap menggambarkan kegiatan prosesnya.

4. Data store (simpanan data)

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database di komputer, suatu arsip atau catatan manual, dan lain sebagainya. Simpanan data di DFD dapat disimbolkan sebagai berikut:
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Gambar 2.8 Simbol Simpanan Data
Diagram konteks (Context Diagram) adalah diagram arus data yang memperlihatkan sistem sebagai sebuah proses. Tujuannya adalah memberikan pandangan umum sistem. Diagram konteks menggambarkan hubungan input/output antara sistem dengan dunia luarnya (kesatuan luar).

Diagram Level 0 (Overview Diagram) merupakan penjabaran proses lebih detail atau rincian dari diagram konteks. Pada gambar DAD terdapat simbol-simbol yang baru yaitu:

a. Simbol huruf P setelah nomor proses merupakan singkatan dari primitive yang mempunyai arti proses yang sudah tidak dapat dipecah kembali.

b. Simbol ujung panah yang menunjukkan suatu pencarian nilai di record dan arus data yang disampingnya menunjukkan kunci pencariannya.

Diagram level 1 merupakan penjabaran lebih detail dari overview diagram. Tiap-tiap proses di overview diagram akan digambar secara terinci lagi dan disebut dengan level 1. Tiap-tiap proses di level 1 akan digambarkan kembali dengan lebih terinci lagi dan disebut dengan level 2 dan seterusnya sampai tiap-tiap proses tidak dapat digambarkan lebih terinci lagi.

2.2.4 Bagan Alir Sistem
Bagan alir sistem (system flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem [JOG]. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem digambarkan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut:

Tabel 2.1 Simbol-Simbol Bagan Alir Sistem
	1. Simbol dokumen
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	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.

	2. Simbol proses
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	Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

	3. Simbol penyimpanan data


	Simbol yang digunakan untuk menyimpan input data setelah proses penyimpanan.

	4. Simbol manual input

	Menunjukkan input yang menggunakan online keyboard.

	5. Simbol garis alir


	Menunjukkan arus dari proses.


2.2.5 Internet
Internet (interconnection-networking) adalah rangkaian komputer yang berhubung menerusi beberapa rangkaian yang berhubung secara global dan menggunakan TCP/IP sebagai protokol pertukaran paket (packet switching communication protocol).
 Pada awalnya internet merupakan jaringan komputer yang dibentuk oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat di tahun 1969, melalui proyek ARPA yang disebut ARPANET (Advanced Research Project Agency Net), dimana didemonstrasikan bagaimana dengan hardware dan software komputer yang berbasis UNIX, bisa melakukan komunikasi dalam jarak yang tidak terhingga melalui saluran telepon. Proyek ARPANET merancang bentuk jaringan, kehandalan, seberapa besar informasi dapat dipindahkan, dan akhirnya semua standar yang ditentukan menjadi cikal bakal untuk pembangunan protokol baru yang sekarang dikenal sebagai TCP/IP (Transfer Control Protocol/Internet Protocol).

TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) adalah standard komunikasi data yang digunakan oleh komunitas internet dalam proses tukar-menukar data dari satu komputer ke komputer lain di dalam jaringan Internet. Protokol ini tidak dapat berdiri sendiri, karena protokol ini berupa kumpulan protokol (protocol suite). Protokol ini merupakan protokol yang paling banyak digunakan saat ini. Data tersebut diimplementasikan dalam bentuk perangkat lunak (software) di sistem operasi.

Internet juga semakin banyak digunakan di tempat umum. Beberapa tempat umum yang menyediakan layanan internet termasuk perpustakaan, dan internet café/warnet (juga disebut Cyber Cafe). Terdapat juga tempat awam yang menyediakan pusat akses internet, seperti Internet Kiosk, public access terminal, dan telepon web. Terdapat juga toko-toko yang menyediakan akses wi-fi, seperti Wifi-cafe. Pengguna hanya perlu membawa laptop (notebook), atau PDA (Personal Digital Assistant), yang mempunyai kemampuan wi-fi untuk mendapatkan akses internet.
2.2.6 WAP
WAP (Wireless Application Protokol) adalah suatu standar yang didesain untuk menyediakan kemudahan komunikasi internet dan layanan-layanan lainnya pada telepon genggam, pager, PDA dan devais nirkabel lainnya [SUH]. Ada beberapa versi WAP antara lain WAP 1.2.1 dan 2.0. WAP 1.2.1 hanya dapat menampilkan halaman sederhana saja dibandingkan dengan WAP 2.0 yang mendukung bahasa xhtml dan gambar. WAP dibuat pertama kali sebagai protokol komunikasi bergerak yang tidak bergantung pada sistem tertentu. WAP dirancang sebagai bagian dari sistem di masa depan sama halnya dengan Bluetooh dan GPRS. WAP merupakan protokol komunikasi bergerak yang terdiri dari beberapa lapisan (layer) dan dapat dijalankan pada sistem jaringan yang berbeda.

Cara kerja WAP hampir sama dengan cara kerja internet. Dibutuhkan suatu WAP gateway yang digunakan untuk menjembatani perangkat-perangkat nirkabel dengan internet dalam proses pengiriman dan penerimaan informasi. Seperti yang telah diterapkan pada pengguna internet yang menggunakan komputer, yang membutuhkan ISP (Internet Service Provider) sebagai gateway dalam menjembatani komputer dengan internet.

Dalam menggunakan WAP, membutuhkan tiga bagian utama komponen WAP yang harus disediakan, antara lain: 

1. Perangkat nirkabel yang telah mendukung WAP, 

2. WAP gateway sebagai perantara dan 

3. Web server sebagai sumber dokumen. 

Dokumen yang terdapat di dalam web server dapat berupa dokumen HTML ataupun WML. Dokumen WML khusus ditampilkan melalui browser dari perangkat nirkabel. Sedangkan dokumen HTML yang seharusnya ditampilkan melalui web browser, sebelum dibaca melalui browser pada perangkat nirkabel diterjemahkan lebih dahulu oleh WAP gateway agar dapat menyesuaikan dengan perangkat nirkabel. Jika seorang pengguna ponsel menginginkan untuk menampilkan suatu halaman web dengan format HTML, WAP gateway akan menerjemahkan halaman tersebut ke dalam format WML. Namun, meskipun dokumen HTML dapat saja diakses oleh perangkat nirkabel, dokumen WML lebih direkomendasikan untuk digunakan pada perangkat-perangkat nirkabel yang memiliki layar yang kecil. Oleh karena itu, beberapa perusahaan menyediakan layanan portal WAPsite disamping website yang sudah ada.

Untuk menampilkan informasi yang terdapat pada web server pada perangkat-perangkat nirkabel, dibutuhkan suatu browser yang disebut sebagai microbrowser. Seperti halnya mengetikkan URL  (Uniform Resource Locator) dalam mengakses website, pengguna WAP harus melakukan hal yang sama dalam mengakses WAPsite pada microbrowser. Dengan mengakses web server melalui WAP gateway dan kemudian login ke internet, maka informasi akan dikirimkan dan dimunculkan pada layar perangkat-perangkat nirkabel.
Agar browser dapat menampilkan dokumen WML dengan benar, web browser yang sudah diinstal harus diatur konfigurasinya. Konfigurasi untuk mengatur cara menangani dokumen dari server yang diminta browser disebut dengan MIME (Multipurpose Internet Mail Extension) [ARD]. Beberapa tipe MIME yang biasanya digunakan adalah :

· “text/html” untuk dokumen HTML.

· “image/gif” untuk dokumen GIF.

· “image/jpg” untuk dokumen JPG.

WAP juga mempunyai tipe MIME yang khusus yang harus ditambahkan dalam konfigurasi MIME, sehingga ponsel dapat mengakses dokumen WAP di web server. Tipe MIME yang digunakan oleh WAP adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2 Tabel Tipe MIME dan Extension
	Deskripsi File
	Extension
	MIME Type

	WML Source
	.wml
	Text/vnd.wap.wml

	Wireless Bitmap
	.wbmp
	Image/vnd.wap.wbmp

	WML Script Code
	.wmls
	Text/vnd.wap.wmls

	Compiled WML
	.wmlc
	Application/vnd/wap.wmlc

	Compiled WML Script
	.wmlsc
	Application/vnd.wap.wmlscript

	WML Script
	.wsc
	Text/vnd.wap.wmlscript

	WML Script
	.wmlscript
	Text/vnd.wap.wmlscript


Untuk memasukkan tipe MIME tersebut, masing-masing web server mempunyai cara yang berbeda, sesuai jenis web server yang akan dipakai.


WAP disusun atas beberapa lapisan (layer) protokol-protokol seperti pada model OSI (Open System Interconnection) [SUH].
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Gambar 2.9 Susunan Protokol Pada WAP
Susunan protocol-protokol tersebut digunakan untuk jaringan-jaringan bearer (pembawa) dengan bandwith rendah.

· WDP (Wireless Datagram Protocol) adalah layer transport yang digunakan untuk mengirim dan menerima pesan/data melalui segala macam pembawa pesan di jaringan. 

· WTLS (Wireless Transport Layer Security) adalah layer keamanan yang menyediakan kemampuan enkripsi.
· WTP (Wireless Transaction Protocol) adalah layer pandukung transaksi. Layer ini menambahkan reliability ke datagram service yang disediakan oleh WDP.
· WSP (Wireless Session Protocol) adalah layer yang menyediakan sesi layer lightweight untuk efisiensi pertukaran data di antara aplikasi.
WAP Gateway digunakan untuk menyambungkan servis yang ditawarkan oleh WSP kepada prokotol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) untuk memungkinkan terjadinya akses data pada internet.
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Gambar 2.10 Model Pemrograman WAP

Pada gambar model pemrograman WAP tersebut dapat dilihat bahwa terdapat sebuah gateway antara perangkat nirkabel dan web server. Gateway tersebut memiliki dua tugas. Pertama, menerima informasi dari perangkat nirkabel dan mendekode informasi tersebut. Proses dekode perlu dilakukan karena perangkat nirkabel menyimpan data dalam sebuah format kompak untuk menghemat bandwith. Setelah melakukan dekode, gateway memiliki sebuah permintaan (request). Kemudian gateway akan menerjemahkan permintaan tersebut kedalam format yang dimengerti oleh web server, yaitu dipahami oleh TCP/IP dan HTTP. Permintaan yang telah diterjemahkan tersebut dikirim ke web server dan dijawab dengan cara yang biasa (seperti menjawab permintaan dari klien internet), dan gateway mengeksekusi tugas menerjemahkan dan mengenkode sekali lagi.
2.2.7 HTML

HTML (HyperText Markup Language) adalah sebuah bahasa markup yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web dan menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah browser internet. Bermula dari sebuah bahasa yang sebelumnya banyak digunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang disebut dengan SGML (Standard Generalized Markup Language). HTML adalah sebuah standar yang digunakan secara luas untuk menampilkan halaman web dan HTML kini merupakan standar internet yang saat ini dikendalikan oleh World Wide Web Consortium (W3C). Versi terakhir dari HTML adalah HTML 4.01, meskipun saat ini telah berkembang XHTML yang merupakan pengembangan dari HTML.
 

2.2.8 WML

WML (Wireless Markup Language) adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk mengimplementasikan WAP. Dokumen WML berbasis XML, dimana versi terbarunya adalah versi 1.0. WML harus mempunyai DTD (Document Type Definition), dimana sekarang adalah versi 2.0.
 Markup Language adalah penandaan (markup) yang digunakan untuk memberi ciri khas pada sebuah dokumen atau teks yang ingin ditonjolkan. Pemberian tanda ini dilakukan dengan cara meletakkan tag di antara dokumen atau teks itu. WML mengubah informasi berupa teks dan halaman situs dan menampilkannya ke layar ponsel.
Secara umum beberapa perintah WML terlihat mirip dengan HTML, namun terdapat perbedaan dalam struktur penulisan dokumen WML [ARD]. Dokumen WML mempunyai header, template (optional) dan beberapa body disebut card. Susunan dokumen secara lengkap ini disebut deck sama seperti halnya HTML, untuk menyusun dokumen WML diperlukan kode khusus yang dinamakan tag. Berikut susunan hirarki dalam WML yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini:
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Gambar 2.11 Hirarki Dalam WML
Langkah pertama dalam membuat script WML adalah membuat document prolog (header) pada script itu. Sebagian besar document prolog pada script WML memiliki struktur sebagai berikut:

<?xml version="1.0"?>

<!DOCTYPE wml PUBLIC "-//WAPFORUM//DTD WML 1.2//EN" "http://www.wapforum.org//DTD/wml_1.2.xml">

Dari document prolog diatas, dapat diketahui latar belakang dan sejarah WML. Script WML bukanlah script yang diciptakan secara mandiri. Script ini merupakan hasil dari bahasa markup lainnya, yaitu XML (eXtensible Markup Language). Sedangkan pada baris kedua merupakan sebuah pernyataan tentang isi dari Document Type Definition (DTD). Dokumen DTD ini merupakan spesifikasi WML, yaitu spesifikasi yang berisi aturan bagaimana menulis dan meletakkan struktur tag dan elemen yang benar.

Langkah kedua untuk memulai penulisan script WML adalah membuat deck. Di dalam dokumen (script) WML, hanya perlu diciptakan satu buah deck saja. Dan aturannya, satu script WML hanya ada satu buah deck. Untuk membuat deck, cukup dengan menulis tag <wml> seperti dibawah ini :

<?xml version="1.0"?>

<!DOCTYPE wml PUBLIC "-//WAPFORUM//DTD WML 1.2//EN" "http://www.wapforum.org//DTD/wml_1.2.xml">

<wml>

... ... ...
</wml>

Langkah ketiga adalah membuat card. Card dibentuk oleh pasangan tag <card> dan </card>. Satu buah script WML bisa dibuat beberapa card. Untuk menulis card, cukup dengan meletakkan tag <card> dan </card> di antara deck, seperti ini :

<?xml version="1.0"?>

<!DOCTYPE wml PUBLIC "-//WAPFORUM//DTD WML 1.2//EN" "http://www.wapforum.org//DTD/wml_1.2.xml">

<wml>

<card>

<p>Hallo... </p>

</card>

</wml>

Di antara tag <card> dan </card> berisi elemen-elemen dan tag-tag lain yang bertanggungjawab untuk mengatur bagaimana informasi yang ada di dalam script WML tersebut ditampilkan pada layar ponsel. 
2.2.9 PHP

PHP (PHP Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa skrip yang ditempatkan dan diproses pada server, hasilnya dikirim ke klien, dan dapat dilihat dengan menggunakan browser [KAD]. Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya, PHP dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya, bisa menampilkan isi database ke halaman web. Pada prinsipnya, PHP mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip seperti ASP (Active Server Pages), Cold Fusion ataupun Perl.

Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip Perl yang dapat mengamati siapa saja yang melihat-lihat daftar riwayat hidupnya, yakni pada tahun 1994. Skrip-skrip ini selanjutnya dikemas menjadi tool yang disebut “Personal Home Page”. Paket ini yang menjadi cikal bakal PHP. Pada tahun 1995, Rasmus menciptakan PHP/FI versi 2. Pada versi ini pemrogram dapat menempelkan kode terstruktur di dalam tag HTML. Kode PHP juga bisa berkomunikasi dengan database dan melakukan perhitungan-perhitungan yang kompleks sambil jalan. Pada saat ini, PHP cukup populer sebagai piranti pemrograman web, terutama di lingkungan Linux. Walaupun demikian, PHP sebenarnya juga dapat berfungsi pada server-server yang berbasis UNIX, Windows NT dan Macintosh, bahkan versi Windows 95/98 pun tersedia. Pada awalnya, PHP dirancang untuk diintregasikan dengan web server Apache. Namun, PHP juga dapat bekerja dengan web server seperti PWS (Personal Web Server), IIS (Internet Information Server) dan Xitami.
Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam bahasa HTML. Contoh penulisan kode PHP adalah sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Latihan Pertama</TITLE>

</HEAD>

<BODY>


Selamat Belajar PHP.<BR>


<?php


     printf(“Tgl. Sekarang: %s ”, Date (“d F Y”));


?>

</BODY>

</HTML>

Kode PHP diawali dengan tag <? atau <?php dan diakhiri dengan ?>, pasangan tag kode ini berfungsi sebagai tag kode PHP. Berdasarkan tag ini, server dapat memahami kode PHP dan kemudian memprosesnya, hasilnya dikirim ke browser.
Model kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser. HTML adalah bahasa standar untuk membuat halaman-halaman web. Berdasarkan URL, browser mendapatkan alamat dari web server, mengidentifikasikan halaman yang dikehendaki dan menyampaikan segala yang dibutuhkan oleh web server. Selanjutnya web server akan mencarikan berkas yang diminta dan memberikan isinya ke browser. Browser yang mendapatkan isinya segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkan pada layar pemakai.
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Gambar 2.12 Skema HTML
Seperti pada halaman HTML, ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web server, isinya segera dikirimkan ke mesin PHP dan mesin ini yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke web server. Selanjutnya, web server menyampaikan isi ke client. 
Pemanfaatan skrip PHP pada WML di dalam sistem ini dilakukan dengan tujuan untuk menampilkan informasi-informasi ke perangkat nirkabel. Sistem ini dapat menginformasikan data yang bisa berganti setiap saat dengan memanggil data yang ada pada database server dalam hal ini adalah MySQL dengan memanfaatkan skrip PHP tersebut. Berikut adalah contoh bentuk penulisan script:
<?php 
echo (‘<?xml version="1.0"?>’);

echo (‘<!DOCTYPE wml PUBLIC "-//WAPFORUM//DTD WML 1.2//EN" "http://www.wapforum.org//DTD/wml_1.2.xml">’);

?>

<wml>

<card>
<p>

<?php
... ... ...

... ... ...

?>

</p>

</card>

</wml>

2.2.10 MySQL

MySQL adalah salah satu jenis database server yang menggunakan SQL (Structured Query Language) sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya [KAD]. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau beberapa tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom. Hanya dengan menggunakan fungsi-fungsi yang sudah disertakan, akses ke database menjadi cukup mudah. Penggunaan database dimaksudkan agar informasi yang ditampilkan dapat lebih fleksibel. Data terbaru dapat diakses oleh pemakai dan terdokumentasi dengan baik. 

Ada dua perintah utama yang digunakan untuk mengakses database yang ada di MySQL yaitu:

1. Fungsi mysql_connect digunakan untuk membuat hubungan ke database MySQL yang terdapat pada suatu host. Koneksi ke server MySQL dengan alamat $hostname, login $username, dan password $password. Bentuk pemanggilannya yaitu:

mysql_connect($hostname, $username, $password);

2. Fungsi mysql_select_db digunakan untuk memilih database. Bentuk pemanggilannya yaitu:

mysql_select_db($database, nama_koneksi);
2.2.11 Web Server
Web server adalah sebuah perangkat lunak server yang berfungsi menerima permintaan HTTP dari klien yang dikenal dengan web browser dan mengirimkan kembali hasilnya dalam bentuk halaman-halaman web yang umumnya berbentuk dokumen HTML.
 Web server saat ini merupakan komponen utama dari server-server internet selain mail server, FTP server dan news server. Hal ini dikarenakan web server telah dirancang untuk dapat memberikan berbagai jenis konten antara lain: teks, suara, gambar, dan sebagainya.
Apache merupakan salah satu web server yang paling banyak digunakan saat ini. Server HTTP Apache adalah web server yang dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft Windows dan Novell Netware serta platform lainnya) yang berguna untuk melayani dan memfungsikan situs web.
 Banyaknya server internet yang menggunakan Apache sebagai web servernya dikarenakan beberapa kelebihan yang dimiliki Apache. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki Apache antara lain: Apache dikategorikan sebagai software yang free, instalasinya sangat mudah, mudah dalam mengkonfigurasi dan bisa beroperasi pada berbagai platform seperti Linux, Windows maupun sistem operasi yang lain.
2.2.12 Web Browser
Web browser adalah perangkat lunak yang berfungsi menampilkan dan melakukan interaksi dengan dokumen-dokumen yang disediakan oleh web server. Penjelajah web yang populer adalah Microsoft Internet Explorer dan Mozilla Firefox. Penjelajah web adalah jenis agen pengguna yang paling sering digunakan. Web sendiri adalah kumpulan jaringan berisi dokumen dan tersambung satu dengan yang lain, yang dikenal sebagai World Wide Web.
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